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Abstract 
This study aims to determine the Role of Citizenship Education Teachers in 
Motivating Student Learning in Class VII A SMP Negeri 3 Ketungau Tengah, 
Sintang District. The research method used is descriptive with a qualitative 
research form. The data source of this research was students of class VII A and the 
data were obtained from the administration of SMP Negeri 3 Ketungau Tengah, 
Sintang District. The results of the study 1) The conditions of learning were less 
conducive, because students seemed not to participate in learning activities well. 2) 
The way Civics teachers motivate student learning is to provide questions and 
feedback, and always help students when learning difficulties. 3) The obstacles 
faced by the teacher are the lack of student interest in Civics lessons, the influence 
of peers, the lack of attention and supervision from parents and the lack of Civics 
class hours. 4) The efforts of the teacher in overcoming obstacles, namely fostering 
student interest in Civics lessons, giving advice and giving appeals to parents of 
students as well as adding Civics activities. 
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PENDAHULUAN
      Peran sebagai pendidik tentunya sangat 
berdampak besar terhadap peserta didik 
dalam pembelajaran. Pendidik yang 
berperan dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik sangat diharapkan, agar 
peserta didik mampu mencapai hasil yang 
mempuni. Pencapaian belajar peserta didik 
tentunya disebabkan oleh berbagai kondisi 
, baik kondisi  internal maupun yang ada di 
dalam diri peserta didik itu sendiri, misal 
kurang motivasi dalam mengikuti 
pembelajaran yang berlangsung, selain 
pencapaian nilai belajar yang baik juga 
disebabkan oleh kondisi  dari luar, seperti 
kondisi keluarga, lingkungan tempat 
tinggal, faktor ekonomi, serta pergaulan, 
baik faktor internal maupun ekseternal bisa 
mengpengaruhi hasil belajar peserta didik. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi  
pencapaian nilai belajar yang baik oleh 
peserta didik tersebut akan berdampak 
terhadap keaktifitas peserta didik 
mengikuti pembelajaran PKn yang nanti 
tentu kondisi pembelajar menjadi tidak 
kondusif. 
      Berdasarkan hasil pengamatan oleh 
peneliti, masalahan yang terdapat pada 
penelitian ini yaitu pembelajaran di mata 
PPKn di kelas VII A SMP Negeri 3 
Ketungau Tengah Kabupaten Sintang. 
Data yang didapat dan diamati terdapat 
masalah yaitu kurangnya motivasi pada 
peserta didik dalam proses belajar . yang 
dapat terlihat dari adanya beberapa peserta 
didik yang hasil nilai ulangan hariannya 
yang tidak tuntas, dari 25 orang peserta 
didik ada 12 peserta didik yang tidak 
tuntas atau kurang dari KKM yaitu 75.       
    Pengajaran yang dilaksanakan pendidik 
dilakukan secara sederhana, yaitu 
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menggunakan metode ceramah. Hal ini 
dikarenakan, fasilitas penunjang 
pembelajaran yang tersedia tidak memadai, 
seperti tidak tersedianya tenaga listrik yang 
mendukung pembelajaran, jaringan 
internet, dan media pembelajaran yang 
masih rendah sehingga kurang variasi 
model pembelajaranya. 
      Berdasarkan wawancara kepada 
pendidik mata pelajaran PKn SMP Negeri 
3 Ketungau Tengah Kabupaten Sintang 
yang dilakukan pada bulan Mei 2018, ada 
pun permasalahan yang ditemukan di 
lapangan mengindikasikan rendahna 
motivasi dalam belajar pada peserta didik. 
Ditemukan  data  masih cukup banyak 
peserta didik yang masih kurang dalam 
ketertarikan dalam pembelajaran, peserta 
didik sibuk sendiri lebih cenderung  
berbicara dengan teman sebelahnya dalam 
proses pembelajaran  berlangsung. 
Menyimpulkan  pada latar elakang, peneliti 
melakukan penelitian yang berjudul “Peran 
Pendidik Pendidikan Kewarganegaraan 
Dalam Memotivasi Belajar Peserta didik 
Di Kelas VII A SMP Negeri 3 Ketungau 
Tengah Kabupaten Sintang”. Permasalahan 
umum pada penelitian ialah 
“Bagaimanakah Peran Pendidik 
Pendidikan Kewarganegaraan Dalam 
Memotivasi Belajar Peserta didik di Kelas 
VII A SMP Negeri 3 Ketungau Tengah 
Kabupaten Sintang”.  
      Dengan sub-sub masalah sebagai 
berikut: 1) Kondisi pembelajaran PPKn  
pada kelas VII A SMP Negeri 3 Ketungau 
Tengah Kabupaten Sintang?, 2) Cara 
pendidik PKn dalam memotivasi peserta 
didikuntuk belajar di kelas VII A SMP 
Negeri 3 Ketungau Tengah Kabupaten 
Sintang?, 3) ada pun hambatan yang 
ditemui pendidik PKn saat memotivasi 
belajar peserta didik di kelas VII A SMP 
Negeri 3 Ketungau Tengah Kabupaten 
Sintang?, 4) ada pun langkah atau cara 
pendidik untuk mengatasi hambatan 
dihadapi oleh pendidik PPKn saat 
memotivasi peserta didik di kelas VII SMP 
Negeri 3 Ketungau Tengah Kabupaten 
Sintang? 
Tujuan yang akan dicapai sebagai 1) 
Kondisi pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan  pada kelas VII A SMP 
Negeri 3 Ketungau Tengah Kabupaten 
Sintang. 2) Cara pendidik PPKn dalam 
memotivasi  peserta didik di kelas VII A 
SMP Negeri 3 Ketungau Tengah 
Kabupaten Sintang. 3) Hambatan dihadapi 
pendidik PPKn saat memotivasi peserta 
didik di kelas VII A SMP Negeri 3 
Ketungau Tengah Kabupaten Sintang?, 4) 
Langkah atau cara pendidik untuk 
mengatasi hambatan yang dihadapi oleh 
pendidik PKn dalam memotivasi belajar 
peserta didik di kelas VII SMP Negeri 3 
Ketungau Tengah Kabupaten Sintang?. 
Manfaat atau kegunaan dilakukannya 
penelitian ini yaitu: Manfaat teoritis: 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mengembangkan wawasan ilmu 
pengetahuan dalam memotivasi belajar 
peserta didik di dalam kelas. Khususnya 
bagi Jurusan Pendidikan  Ilmu-Ilmu Sosial 
Program Studi Pendidikan 
Kewarganegaraan. Manfaat praktis:  
      Bagi peserta didik: Penelitian 
diharapkan bisa bermanfaat untuk peserta 
didik, agar peserta didik membantu 
menciptakan iklim kelas yang kondusif 
dan meningkatkan motivasi belajarnya  
untuk pencapaian yang maksimal. 
Sedangkan untu Pendidik: Penelitian 
diharapkan bisa memberikan perubahan 
pada cara belajar PPKn dalam 
menstimulus semangat belajar peserta 
didik di kelas, sehingga peserta didik tetap 
belajar dengan baik dan efektif dalam 
belajar. Bagi Sekolah: Supaya, mengetahui 
tentang cara meningkatkan kualitas belajar.  
dengan memberikan motivasi belajar dan 
menumbuhkan kembali semangat belajar 
peserta didik di kelas.       
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Ada pun ruang linkup penelitian. 1) 
Kondisi pembelajaran PPKn di kelas VII A 
SMP Negeri 3 Ketungau Tengah 
Kabupaten Sintang. 2) Cara pendidik PKn 
dalam memberi semangat atau memotivasi 
peserta didik kelas VII A SMP Negeri 3 
Ketungau Tengah Kabupaten Sintang. 3) 
Hambatan dihadapi pendidik PKn saat 
dalam memotivasi peserta didik di kelas 
VII A SMP Negeri 3 Ketungau Tengah 
Kabupaten Sintang. 4) Usaha pendidik 
untuk mengatasi hambatan yang dihadapi 
pendidik PPKn dealam memotivasi peserta 
didik kelas VII SMP Negeri 3 Ketungau 
Tengah Kabupaten Sintang. 
Peran adalah sandiwara yang 
dinamis yang dilakukan seseorang untuk 
malakoni tugas yang diperankanya.  Jadi  
peran merupakan suatu fungsi yang 
dijalankan oleh seseorang dengan 
melakukan hak serta kewajibannya sama 
rata. Peran dalam penelitian ini adalah 
peran atau tugas pendidik PKn sebagai 
motivator melaksanakan tugas-tugasnya 
sebagai seorang pendidik yang profesional 
dalam melaksanakan tugas sebagai seorang 
pendidik, selain itu peran pendidik 
memberikan pembelajaran kepada peserta 
didik agar bisa mengikuti pembelajaran 
secara maksimal. 
     Proses belajar mengajar merupakan 
suatu hal yang wajib dilakukan di kelas  
serta dengan tujuan yang dikehendaki oleh 
peserta didik dalam pembelajaran. Ilmu 
yang didapat sesuai dengan motivasi diri 
peserta didik dan belajar adalah bagian 
saling terhubung. Belajar adalah perbuatan 
yang didasari pada tujuan tertentu. 
Motivasi dalam penelitian ini adalah energi 
yang berasal dari diri peserta didik itu 
sendiri yang dilandasi tujuan yang 
menyebabkan proses pembelajaran 
menjadi lebih baik dari sebelumnya.  
      Berbagai peran aktif  pendidik sebagai 
motivator ini penting artinya menimbulkan 
rasa semgat pada para diri peserta didik. 
Tugas seorang  pendidik menjadi 
motivator dalam proses pembelajaran di 
setiap mengajar sangatlah penting untuk 
keberlangsungan pada proses mengajar 
akan memberikan dorongan yang positif 
bagi peserta didik. Mata pelajaran PKn 
adalah salah satu mata pelajaran yang 
wajib disampaikan baik di tingkat sekolah 
dasar, tingkat lanjut serta tingkat mengah. 
Karena pelajaran PPKn yaitu Mata 
pelajaran wajib atau yang harus ada di 
setiap sekolah dan di setiap sisi jenjang 
pendidikan. Ruang lingkup pembelajaran 
PKn yaitu pembelajaran yang berkaiatan 
dengan pembelajaran yang menguraikan 
tentang hak-hak serta kewajiban sebagai 
warga negara. Dengan adanya Pendidikan 
kewarganegaran diharapkan dapat 
membentuk peserta didik yang punya  rasa 
nasionalisme serta mencintai negaranya. 
      Pendidikan merupakan cara yang 
dirasa sangat dibutuhkan didalam 
memotivasi peserta didik agar memiliki 
kemauan untuk belajar, yang nanti akan 
memberikan dampak yang baik untuk 
memperoleh atau meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, oleh karena peran 
darii pendidik sangat diharapkan 
memberikan motivasi kepada seluruh 
peserta didik untuk memberikan 
bimbingan serta arahkan kepada peserta 
didik untuk terus giat belajar. 
 
METODE PENELITIAN 
     Pada penelitian ini digunakan metode 
penelitian secara kualitatif, yang 
mendeskripsikan atau menjelaskan hasil 
penelitian, adapun yang menjadi fokus 
penelitiannya tentang hasil pembelajaran 
PKn, untuk memperoleh hasil data 
penelitian melakukan observasi secara 
lagsung dilapangan dengan para informan, 
setelah observasi penelitian melakukan 
wawancara dengan informan serta 
dokumentasi, setelah itu peneliti 
melakukan cek dan ricek berkaitan dengan 
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data-data yang diperlu dalam menjawab 
pertanyaan pada permasalahan  penelitian. 
Ketika data sudah diperoleh dan lengkap 
sesuai dengan kebutuhan  peneliti 
melakukan analisis untuk menarasikan 
pertanyaan penelitian serta fokus 
penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
     Penelitianenunjukan hasil 1) Kondisi 
pembelajaran kurang kondusif, data yang 
diperoleh dapat dilihat pada hasil 
keberlansungan proses pembelajaran  yang 
berlangsung di kelas dan  terlihat peserta 
didik kurang aktif didalam mengikuti 
pembelajaran, sehingga pembelajaran tidak 
terlaksana dengan maksimal. 2) Seperti apa 
pendidik PPKn ketika memberi 
memotivasi kepada peserta didik yaitu 
dengan cara berkomunikasi dengan peserta 
didik dengan memberi motivasi kepada  
peserta didik supaya rajin belajar, dengan 
tujuan peserta didik bisa mengikuti 
pembelajaran PKN dengan maksimal. 3) 
Kendala yang dihadapi oleh pendidik: 
yaitu sedikitnya minat belajar para peserta 
didik pada mata pelajaran PKn,. 4) Upaya 
pendidik dalam mengatasi kendala: 
menumbuhkan minat peserta didik hadap 
pelajaran PKn, pemberian nasehat dan 
memberikan himbauan kepada orang tua 
peserta didik serta penambahan kegiatan 
PKn. 
Pembahasan Penelitian 
     Kondisi pembelajaran PPKn pada kelas 
VII A SMP Negeri 3 Ketungau Tengah 
Kabupaten Sintang.  Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara berkaitan dengan 
Kondisi pembelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan pada kelas 
VII A SMP Negeri 3 Ketungau Tengah 
Kabupaten Sintang, dalam kondisi kurang 
kondusif. Keberlansungan proses 
pembelajaran yang berlangsung dimana 
peserta didik tampa minim niat saat ikut 
dalam keberlansungan kegiatan belajar 
dalam kelas yang efektiv. Banyak dari 
mereka terlihat jenuh terhadap 
pembelajaran, bahkan keluar masuk kelas. 
Sehingga pembelajaran PKn tidak 
berlangsung dengan maksimal ketidak 
kondusif ini lebih sebabkan dari faktor 
internal peserta didik yang belum 
termotivasi atau kurang berminat pada saat  
mengikuti proses kegiatan belajar PKn. 
      Kejadian seperti ini dikarenakan, tidak 
adanya minat dalam diri peserta didik pada 
pembelajaran PKn yang cenderung 
membosankan. Kondisi ini karena cara 
mengajar pendidik pengampu yang tidak 
kreatif, menyajikan materi yang banyak 
hafalan, sehingga peserta didik kurang 
tertarik dalam mengikuti kegiatan belajar 
dalam kelas. Cara pendidik PKn dalam 
memotivasi peserta didik di kelas VII A 
SMP Negeri 3 Ketungau Tengah 
Kabupaten Sintang. Ada pun data yang 
diperoleh di lapangan melalui pengamatan 
dan tanya jawab berkaitan dengan cara 
pendidik PKn dalam memotivasi peserta 
didik supaya memiliki niat yang baik di 
kelas VII A SMP Negeri 3 Ketungau 
Tengah Kabupaten Sintang, terlihat 
pendidik sedang memberikan motivasi 
terhadap peserta didik, serta melibatkan 
peserta didik menjadi aktif didalam belajar, 
dengan cara memberikan pertanyaan 
dengan memberikan umpan balik. 
Pendidik selalu berusaha untuk 
memberikan motivasi belajar pada setiap 
pembelajaran, dan selalu membantu 
peserta didik saat peserta didik merasa 
tidak paham pada saat belajar. Bahkan, 
pendidik selalu memberi apresiasi pada 
peserta didik yang memiliki prestasi 
berupa kata-kata pujian dan tepuk tangan 
juga memberikan sanksi bagi berupa 
memungut sampah dan tugas tambahan 
bagi peserta didik yang bandel. 
     Dalam proses belajar-mengajar peranan 
pendidik dalam kelas memanglah menjadi 
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tongak utama dalam mencerdaskan peserta 
didik, dalam melakukan pekerjaan 
mendidik sangatlah urgensi dibutuhkan 
kemampaun dan memiliki jiwa peduli dan 
sabar yang menyangkut kinerja pada diri 
dan jiwa sosialis. Berdasarkan data dan 
teori tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pada proses membangun semangat belajar 
peserta didik peran pendidik sangatlah 
dibutuhkan. Pendidik diwajibkan bisa 
memberikan kekuatan dalam dorongan diri 
peserta didik dalam meningkatkan 
kemampuan kognitif dan afektiv peserta 
didik, Pemberian motivasi biasanya  
diberikan  oleg pendidik dalam berbagai 
cara salah satunya dengan memberikan 
apresiasi berupa pujian atau hadiah, serta 
dapat juga memberikan sanksi bagi peserta 
didik yang bandel dan lain-lain. 
    Adapun hambatan yang ditemui di kelas  
oleh pendidik PKn saat memotivasi atau 
memberi semangat pada peserta didik di 
kelas VII A SMP Negeri 3 Ketungau 
Tengah Kabupaten Sintang. Berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara berkaitan 
dengan hambatan  dihadapi  pendidik PKn 
dalam memotivasi belajar peserta didik 
dalam kelas VII A SMP Negeri 3 
Ketungau Tengah Kabupaten Sintang. Ada 
pun hambatan-hambatan yang di temui pad 
kelas dalam penelitian ini oleh pendidik 
PKn SMP Negeri 3 Ketungau Tengah 
Kabupaten Sintang bertujuan untuk  
menaikan tingkat motivasi belajar peserta 
didik pada PPKn. 
        Jam pelajaran khususnya mata 
pelajaran PKn sangat minimal, karena 
dalam seminggu hanya satu kali itu pun 
hanya dua jam. Padahal mata pelajaran 
PKn ini sangat penting. Dari paparan yang 
ada maka dapat disimpulkan ada hambatan  
yang menjadi kendala dalam proses belajar 
mengajar oleh pendidik PKn di SMP SMP 
Negeri 3 Ketungau Tengah Kabupaten 
Sintang untuk menstimulus tingkat 
semangat siswa kepada pelajaran PKn, 
PKn. Untuk mengatasi kendala tersebut, 
agar dapat mendukung peserta didik dalam 
menyelesaikan proses pembelajar dalam 
kelas secara baik dan kondusif., maka 
pendidik PPKn harus dapat menciptakan 
kondisi kelas yang kondusif. Selain itu, 
sebagai pendidik  juga harus dapat 
memiliki kemampuan untuk memotivasi 
peserta didik, karena dengan begitu, 
antusiasme peserta didik dan lainnya pada 
pembelajarlebih baik. 
     Pada seiring berjalannya hari ke hari,  
pendidik tentunya mempunyai hambatan 
untuk diselesaikan dalam rangka  
menstimulus tingkat yang lebih baik pada 
saat motivasi kegiatan belajar peserta didik 
pada pembelajaran PKn, setiap kendala 
yang dihadapi pasti akan ada cara untuk 
menyelesaikannya, oleh sebab itu pendidik 
wajib tau atau wajib memiliki cara untuk 
menyelesaikan hambatan atau masalah 
yang ada tersebut. Upaya pendidik dalam 
mengatasi hambatan yang ada di kelas oleh 
pendidik PKn saat memotivasi belajar 
peserta didik di kelas VII SMP Negeri 3 
Ketungau Tengah Kabupaten Sintang.  
Ada pun temuan di lapangan menunjukan 
hasil pengamatan dan wawancara 
dilakukan oleh peneliti berkaitan dengan 
Usaha pendidik untuk mengatasi hambatan 
di dalam kelas pada saat proses 
pembelajaran oleh pendidik PPKn dalam 
memotivasi belajar peserta didik di kelas 
VII SMP Negeri 3 Ketungau Tengah 
Kabupaten Sintang. Berdasarkan kendala-
kendala yang dihadapi tersebut, maka 
tindakan yang dilakukan oleh pendidik 
PKn dapat dipaparkan sebagai berikut: a. 
Menumbuhkan minat peserta didik 
terhadap pelajaran PKn, b. Memberikan 
nasehat. Untuk mengatasi peserta didik 
yang mudah terpengaruh oleh teman 
sebayanya, oleh sebab itu seorang pendidik 
harus lebbih semangat dalam mendidik 
supaya bisa menjadi tauladan yang 
bijaksana dan selalu semangat. Serta 
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pendidik selalu menyisipkan kata nasehat 
dalam proses pembelajaran PPKN supaya 
peserta didik tidak mudah terpengaruh 
terhadap teman sebaya karena motivasinya 
yang rendah, dengan begitu selama proses 
pembelajaran berlangsung motivasi siawa 
tersebut dapat tetap terjaga. Ketika 
penelitian dilakukan dan pada saat tanya 
jawab dengan pendidik PPKn, saat yang 
bersamaan juga pengamatan dilakukan., 
dengan melihat lansung suasana dikelas  
sesuai dengan informasi fakta bahwa 
pendidik PKn akan memberikan teguran, 
nasehat, motivasi dan sanksi bagi peserta 
didik yang kedapatan bandel dan 
mengganggu temannya yang sedang 
belajar. Teguran-teguran  dilakukan agar 
supaya peserta didik bisa berubah menjadi 
lebih semangat dengan adanya pemberian 
kata semangat dari pendidik dan 
mempunyai motivasi agar jangan malas 
untuk belajar. 
  Pemberian hukuman diberikan 
supaya peserta didik dapat rasa takut untuk 
melakukan kesalahan yang sama. c. 
Memberikan himbauan kepada orang tua 
peserta didik. Dengan adanya kerjasama 
antara pendidik dan orangtua peserta didik, 
seperti memberikan himbauan kepada 
orangtua supaya tetap menjaga dan 
mengawasi anaknya serta memberi teguran 
jika mereka atau anaknya berperilaku 
menyimpang. Di rumah, maka hal ini dapat 
membantu pendidik untuk mengatasi 
kurangnya perhatian pada diri peserta 
didik. Dari pihak lembaga pun 
mengadakan kerjasama antara pendidik 
dengan orang tua peserta didik agar saling 
sering, memberi masukan untuk 
menangani masalah yang ada demi 
terwujud meningkatnya motivasi belajar 
peserta didik. d. Penambahan kegiatan 
PKn. Penambahan kegiatan PKn sangat 
diperlukan mengingat bahwa jam mata 
pelajaran PKn disekolah umum khususnya 
di Negeri 3 Ketungau Tengah Kabupaten 
Sintang sangat minim. Dari hasil observasi 
diketahui bahwa memang benar ada 
tambahan kegiatan PKn meliputi kegiatan 
pramuka dan masih banyak kegiatan-
kegiatan lainnya. 
      Ada pun data yang telah didapat oleh 
peneliti maka disimpukan untuk menaikan 
tingkat motivasi peserta didik ada beberapa 
hambatan yang perlu diperbaiki oleh 
pendidik PKn. Kendala-kendala tersebut 
meliputi minat peserta didik yang menurun  
pada pelajaran PKn, efek teman 
sepermainan, adanya kurang peduli serta 
pengawasan oleh orang tua mereka 
dirumah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Ada pun dari data yang didapat 
pada penelitian ini menunjukan Peran 
Pendidik PPKn Dalam Memotivasi Belajar 
peserta didik di Kelas VII A SMP Negeri 3 
Ketungau Tengah Kabupaten Sintang saat 
penelitian tidak adanya dan dilihat pada 
bagian dari permasalahan, disimpulkan: 1) 
Kondisi pada proses belajar pada PPKn  
kelas VII A SMP Negeri 3 Ketungau 
Tengah Kabupaten Sintang. Berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara berkaitan 
dengan Kondisi pembelajaran 
PendidikanKewarganegaraan pada kelas 
VII A SMP Negeri 3 Ketungau Tengah 
Kabupaten Sintang, dalam kondisi yang 
kurang kondusif, kondisi ini tampak pada 
proses belajar berlansung yang 
berlangsung dimana peserta didik tampak 
pasif. Banyak di antara mereka terlihat 
jenuh terhadap pembelajaran, bahkan 
keluar masuk kelas. Hal ini dikarenakan, 
tidak adanya minat dalam diri peserta didik 
pada pembelajaran PKn yang cenderung 
membosankan. Kondisi ini karena cara 
mengajar pendidik pengampu yang tidak 
kreatif, menyajikan materi yang banyak 
hafalan, sehingga peserta didik tidak 
tertarik dan jenuh pada proses embelajaran 
7 
 
berlansung. 2) Cara pendidik PKn dalam 
memotivasi diri peserta didik pada kelas 
VII A SMP Negeri 3 Ketungau Tengah 
Kabupaten Sintang. 
      Ada pun data yang diperoleh pada saat 
pengamatan berlansung serta pada saat 
tanya jawab dengan pendidik yang 
berkaitan pada cara pendidik PKn dalam 
memotivasi pada diri peserta didik pada 
kelas VII A SMP Negeri 3 Ketungau 
Tengah Kabupaten Sintang, terlihat 
pendidik sedang melakukan stimulus 
semangat dengan kata-kata pada diri 
peserta didik dalam kelas, serta melibatkan 
peserta didik menjadi aktif didalam belajar, 
dengan cara memberikan pertanyaan 
dengan memberikan umpan balik. 
Pendidik selalu berusaha untuk 
memberikan motivasi belajar pada setiap 
pembelajaran, dan selalu membantu 
peserta didik saat peserta didik merasa  
kurang bisa memahami materi pada saat 
pembelajaran berlansuung. Bahkan, 
pendidik selalu mengapresiasikan peserta 
didik memiliki nilai yang bagus atau tinggi 
berupa kata-kata pujian dan tepuk tangan 
juga memberikan sanksi bagi berupa 
memungut  sampah dan tugas tambahan 
bagi peserta didikyang bandel. 3) 
Hambatan pendidik PKn saat memberikan 
semangat dengan ucapan yang baik dan 
tepat kepada peserta didik di kelas VII A 
SMP Negeri 3 Ketungau Tengah 
Kabupaten Sintang. Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara berkaitan dengan 
hambatan pendidik PPKn saat  memotivasi 
peserta didik di kelas VII A SMP Negeri 3 
Ketungau Tengah Kabupaten Sintang. Ada 
pun hambatan-hambatan itu harus 
diselesaikan oleh pendidik PKn SMP 
Negeri 3 Ketungau Tengah Kabupaten 
Sintang untuk memperbaiki nilai 
sebelumnya dengan memberi semangat 
pada setiap peserta didik pada pelajaran 
PKn: sedikitnya ketertarikan peserta didik 
Kurangnya pada pelajaran PKn, 
terpengaruh akibat teman sepermainan 
adanya kurang kepedulian serta wejangan 
oleh bapak dan ibu serta saudaranya 
dirumah,.  4) Usaha  pendidik untuk 
menyelesaikan hambatan yang ada. Oleh 
pendidik PKn saat memotivasi setiap 
peserta didik di kelas VII SMP Negeri 3 
Ketungau Tengah Kabupaten Sintang. 
Pada dasar dari data yang diperoeh dari 
pengamatan dan wawancara oleh peneliti 
berkaitan dengan usaha pendidik untuk 
mengatasi hambatan pada proses 
pembelajaran oleh pendidik PKn saat  
memotivasi peserta didik di kelas VII SMP 
Negeri 3 Ketungau Tengah Kabupaten 
Sintang. Tindakan pendidik dalam 
melakukan wejangan atau memberi 
semangat dideskripsikan: Menumbuhkan 
minat peserta didikterhadap pelajaran PKn, 
Pemberian nasehat dan Memberikan 
himbauan kepada orang tua peserta 
didikserta penambahan kegiatan PKn. 
 
Saran 
 Setelah melakukan penelitian, ada 
pun saran dari peneliti yaitu: 
1. Untuk Guru: semoga selalu 
konsisten dalam memberi 
semangat atau memotovasi para 
peserta didik meski pun kadang 
respon awal peserta didik tidak 
selalu baik serta menguatkan 
peserta didik dalam  pelajaran PKn 
dengan giat belajar, membaca 
buku-buku PKn serta disiplin 
dalam belajar. 
2. Untuk Peserta Didik: tetap 
semangat dan selalu termotivasi 
untuk meningkatkan kualitas 
belajarnya. 
3. Untuk Sekolah: Tetap memberikan 
yang terbaik bagi pendidik dan 
peserta didik dengan ikut 
mengawasi kegiatan dari pendidik 
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